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KUESIONER
Analisis Penerapan Tcknologi Informasi Terhadap Kepatahan Wajih Pajak Pada
KPP Madya Metian

Idestites Respoaden

I. Nama

2. Perusalaan

3. Jabatan

Bapak/)bu dimohon memberikan tanggapan atas pemyataan-pemyataan berikut dengan
memilih salah stau dan pilihan ja aban yang tersedia dengan cara memberikan tanda X pada
kolom yang tersedia. Arti singkatan jawaban pada setiap kolom adalah sebagai berikut :

STS : Sangat tidak setwju, bila isi pemyataan bertentzngan dengan keyakinan, kesukaan,
kexendarungan, bertindak dan kejadian yang Bagak/ibu alami.

TS : Tidak Seruju, biia isi pemyutaan memiliki perbedaan keyakinan, kesvkaan,
kecenderungan beitindak dan kejadian yang Bapak/\bu alami.

N : Netral, bila |buBapak tidak dapat secara yakin menyetujui apakah pemyataan
memiliki sejumlah kesamaan dengar keyakinan, kesukaan, kecendenungan be:tindak
dan kejadian yang Bapak/bu alami.

S  : Setuju, bila isi permyaman memniliki sejumlah persamaan dengan keyakinan, kesukaan,
keceaderungan bertindak dan kejadian yang Bagak/Tbu alami.

SS : Sangat Setuju, bila isi pernyataan sesuai dan persis sama dengan keyakinan, kesukaan,
kecenderungan bertindak dan kejadian yang Bapak/Ibu alami.

Penerapan Teknologi Isformasi (X) :
No. Pernyataan SS|SIN|TS| STS
I Penerapan telanologl infonnasi memudahkan Wajib
Pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya..
2= Pencragun  weknologi  teformasi  mongbiadarkan
Wajib Pajak dari ketevlambatan dalam menjalankan
kewajiban pajaknya.
3. Dengan adanya teknologi informasi perpajakan
memudahlan Wajib Pajak mematuhi basas waktu
pembayaran pajaknya.
4. Pencrapan teknologi informasi dalam kewajibsn
pajak mernjamin akwasi dalam admiaisUasi
perpajakan.
&3 Petaksanaan teknologi informasi dapat dimonitor
oleh Difjen Pajak untuk meningkatkan wransparansi
dalam pelaksanaan administrasi pajak.
6. Teknologi informasi merupakan bagian terintegasi
dan Siste:n  Adminisbasi  Perpsjakan  Terpadu
(SAPT) mendukung kecepatan  administrasi
pemenuhan kewajiban :




Pemanfaatan  teknologi informasi  dalam
menjalankap kewajiban pajak dapal menjamin
keamanan dalam proses perekaman dae Wajib

Penecapan sckmolugi  informasi  meminimalisir
kontak amtara Wajid Pajak dan aparat pajak
merupakan upaya Ditjen Pajak ok
pr-—-4fle——ke= kemungkinan penyimpangan yang

Penctapan #eknologi  informasi menunjukkan
pemahaman Ditjen Pajak akan kebutuhan Wajib
Pajak yang membutuhkan pelayansn secara mudah
dan efektf.

10.

Teknologt informasi perpajaken sebgiknya lebib
mudah

No.

$S

S

STS

Penerapan teknologi infromasi mendorong Wajib
" _memenuhi Jebih baik.

Menurunnya biaya untuk memenuhi kewajiban
pajak dengan persayaratan teknologi informasi
akan mengurangi ketidakpatuhan Wajib Pajak
dajam,_

Penerapan teknologi informasi mengurangi beban
kerja administrasi aparat pajak, schingga aparst
pajak dapat memberikan pelayanan lebih baik dan

mematuhi

Penerapan teknologi infurmasi sebagai bagian dan
/ax service, yang sejalan dengan fax enforcement,

Penerapan teknologi informasi oleh Ditjen Pajak
dapat memenuhi kepatuhan Wajib Pajak akan
modem dan accountable.

Kepalshan Wajib Pajak akan meningkm apabila
pencrapan  1cknologi  informasi  depat  dijamin

Perubahan dalam peiayanan dengan penerapan
teknologi informasi, memberikan kepuasan bagi
Wajib Pajak sehingga mendorong kepatuhan dalam
meaksanakan

Administiasi povpajalean yang tcrus ditingkatkan
kualitasnya melalui pencrapan teknologi informasi,
merupakan indikasi perubahan orientasi Ditjen
Pajak menjadi institusi publik yang berumentasi
pelanggan, schingga Wajib Pajak pun akan mudah

Penerapan teknologi informasi meningkatkan rasa
aman Wajib Pajak terkait data yang dilaporkan,
akan




menigkatkan kepatuhannya dalam menjalankan
jiban.

10.

Administasi perpmjakan  yang  meningkatkan
kualitasnya dengan penerapan teknologi informasi
perlu ditunjang dengan peningkatan pelayanan dari
eparat pajak, sehingga Wajib Pajak akan lebih
efektif dalam menjalankan kewajibannya.




